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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang
(subyek) itu sendiri.’ Dengan pendekatan penelitian kualitatif ini, peneliti
akan membuat deskripsi tentang gambaran objek yag diteliti secara
sistematis, baik itu mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta berbagai hal yang
terkait dengan tema penelitian.

Pendekatan kualitatif ini digunakan karena data yang dibutuhkan
berupa sebaran-sebaran informasi yang tidak perlu dikuantifikasikan. Dimana
dalam penelitian ini peneliti akan menghimpun informasi terkait dengan
proses produksi jamur tiram putih “Umi Mushroom Farm”.

Berdasarkan tema yang dibahas, penelitian ini digolongkan ke dalam
jenis penelitian studi kasus. Secara teknis studi kasus adalah suatu penelitian
yang mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang,
dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga,

maupun masyarakat.?

! Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha
Nasional,1992), hal. 21

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal.14
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Studi kasus juga dikenal sebagai studi yang bersifat komprehensif,
intens, rinci, dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya menelaah
masalah-masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer atau kekinian.
Secara umum studi kasus memberikan akses atau peluang yang luas kepada
peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, intensif, dan menyeluruh
terhadap unit sosial yang diteliti.®> Adapun yang menjadi studi kasus dalam
penelitian ini adalah mengenai cara atau proses produksi jamur tiram putih

“Umi Mushroom Farm” yang dilakukan oleh pengelolanya.

B. Lokasi Penelitian

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan
penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori subtantif dan dengan
mempelajari serta mendalami fokus serta rumusan masalah penelitian. Untuk
itu pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah terdapat kesesuaian
dengan kenyataan yang ada di lapangan.*

Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Petani Jamur Tiram
Putih di Dsn Bruklinting Desa Baruharjo, Kab. Trenggalek. Peneliti
menggunakan penelitian ini karena keadaan lokasi yang mudah dijangkau
juga memperoleh data-data yang sesuai, menjawab persoalan dan fenomena

yang terjadi sesuai dengan pokok fokus masalah yang diajukan.

® Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan
Metologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 20.
* Moleong J. Lexy, Penelitian kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2008)hal 125
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C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini
seperti yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran
peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data
utama.’

Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan
adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan
instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai
alat pengumpul data. Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan
orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah
pihak. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Peneliti melakukan penelitan di kediaman petani jamur tiram putih “Umi
Mushroom Farm” tanggal 5 sampai 30 Juni 2012. Adapun data-data yang
dibutuhkan dalam peneltian ini adalah data-data mengenai proses produksi

yang dilakukan oleh petani jamur tiram putih “Umi Mushroom Farm”.

D. Sumber Data
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian.
Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang

diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.®

* Ibid.., hal. 87
® Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya : Airlangga University Prees,
2001), hal 129
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Sumber data meliputi dua jenis yaitu : pertama sumber data primer,
yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian, yaitu dari
wawancara Petani Jamur Tiram Putih dan kedua data sekunder yaitu data-data
yang diperoleh dari Petani Jamur Tiram Putih.

Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis data sekunder dibagi
kedalam kata-kata dan tindakan, sunber data tertulis, foto, dibawah ini
merupakan uraian tersebut :’

a) Kata-kata dan tindakan

Kata-kata dan tindakan Petani Jamur Tiram Putih yang diamati
atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data
utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman
vidio/audio tapes, pengambilan foto, atau film.

b) Sumber tertulis

Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari
sumber tertulis dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah,
sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi Petani
Jamur Tiram Putih.

c) Foto

Foto menghasilkan data deskriptif yamg cukup berharga dan sering
digunakan untuk menelaah segi-segi subyektif dan hasilnya sering
dianalisis secara induktif. Ada dua kategori foto yang dapat

dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang

" Moeleong J.Lexy. Metode Penelitian kualitatif. (Bandung : PT Remaja

Rosdakarya,2008) Halaman 157-162.
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dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.

Contoh foto kegiatan produksi Jamur Tiram Putih.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting diperoleh dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang
dikumpulkan digunakan, kecuali untuk penelitian eksploratif, untuk menguji
hipotesa yang telah dirumuskan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid
untuk digunakan.®

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan lebih mudah.’

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.'® Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan
data dapat dikerjakan berdasarkan pengalaman. Secara metodologis dikenal

beberapa macam tehnik pengumpulan data, diantaranya. :

28

8 Ahnah Tanzeh. Metode Penelitian Praktis. PT Bina llmu. Jakarta pusat.2004. halaman

’ Ridwan, Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, (Bandung :

Alfabeta, 2004), hal. 137
% bid.. . .
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Observasi

Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan
terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran.™

Metode observasi yatu melakukan pengamatan secara
langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan
yang dilakukan oleh Petani Jamur Tiram di Dsn Baruklinting, Desa
Baruharjo, Kec. Durenan, Kab.Trenggalek.
Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang
yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
orang lain dengan mengajukan pertanyaan, berdasarkan tujuan
tertentu.*?

Wawancara dilakukan langsung di lokasi penelitian dengan
memanfaatkan informasi Petani itu sendiri.
Studi Dokumentasi

Sedangkan studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi
responden, seperti yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam

meneliti perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.®

1 Abdurrahman Fatoni. Metodologi Penelitian dan tehnik Penyusunan Skripsi. PT.
Rinekha cipta. Jakarta.2006. halaman 104-105

2 Dedi Mulyana. Metodologi penelitian kualitatif. Rosda. Bandung. 2006. Halaman 120.

3 Abdurrahman Fatoni. Metodologi Penelitian dan tehnik Penyusunan Skripsi. PT.
Rinekha cipta. Jakarta.2006.halaman 112.
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Data dokumentasi didapat dari kelompok Tani Jamur Tiram Putih

di Trenggalek.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data disebut juga pengolahan dan penafsiran data. Analisis
data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.
Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut perlu dilanjutkan
dengan berupaya mencari makna.**

Sifat analisis dalam penelitian kualitatif adalah penguraian apa adanya
fenomena yang terjadi (deskriptif) disertai penafsiran terhadap arti yang
terkandung dibalik yang tampak (interpretif)."> Dalam penelitian ini peneliti
melakukan analisis interpretif dengan mengandalkan daya imajinasi, intuisi,
dan daya kreasi peneliti dalam proses yang disebut reflektif dalam
menangkap makna dari objek penelitian. Tujuan analisis tersebut adalah
untuk menemukan makna peristiwa yang ada pada objek penelitian dan
menginterpretasikan makna dari hal yang diteliti. Data-data yang nantinya
diperoleh dari penelitian tentang proses produksi jamur tiram putih “Umi

Mushroom Farm”, akan dianalisis dan ditafsirkan kedalam kata-kata atau

' Noeng Muhajir, Metodologi penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
hal. 104

> Andi Mappiare AT, Dasar-dasar Metodologi Riset Kualitatif Untuk Ilmu Sosial dan
Profesi, (Malang: Jenggala Pustaka Utama, 2009), hal. 80
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penjelasan yang bisa dipahami dengan jelas oleh orang lain, untuk kemudian

disajikan secara tertulis dalam bentuk laporan penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan

harus memenuhi :'°

a) Mendemontrasikan nilai yang benar,

b) Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan,

c) Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang
konsistensi dan prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan
keputusan-keputusannya.

Agar data-data yang diperoleh dari tempat penelitian dan para

informan memperoleh keabsahan maka peneliti menggunakan teknik :

a) Perpanjangan keabsahan temuan

Sebelum melakukan penelitian secara formal terlebih
dahulu peneliti menyerahkan surat permohonan penelitian kepada
petani jamur tiram putih. Hal ini dimaksudkan agar dalam
melakukan penelitian mendapat tanggapan yang baik mulai dari

awal sampai akhir penelitian selesai.

16 exy J. Moeleong. Metode Penelitian kualitatif. . . . Hal. 320-321.
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b) Pendiskusian teman sejawat

Teknik dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi denan rekan-
rekan sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai
salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data.*’

1) Untuk membuat agar penelti tetap mempertahankan sikap
terbuka dan kejujuran.

2) Diskusi dengan teman sejawat ini memberikan suatu
kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguiji
hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti.

Pada proses pengambilan data, mulai dari awal proses
penelitian hingga pengolahannya, peneliti tidak sendirian akan
tetapi kadang-kadang ditemani oleh orang lain yang bisa diajak
bersama-sama untuk membahas data yang telah dikumpulkan.
Prooses ini juga dipandang sebagai pembahasan yang sangat
bermanfaat untukmembandingkan hasil-hasil yang telah peneliti
kumpulkan dengan hasil yang orang lain dapatkan, karena bukan
mustahil penemuanyang didapatkan bisa juga mengalami
perbedaan yang pada akhirnya akan bisa saling melengkapi.

H. Tahap-tahap Penelitian
Pendekatan dan teori yang menjadi akar dari penelitian kuallitatif pada

intinya memiliki ciri-ciri yang berbeda bila dibandingkan dengan pendekatan

7 Lexy J. Moeleong. Metode Penelitian kualitatif. Hal. 332-333
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dan teori yanng menjadi akar dari penelitian kuantitatif. Oleh karena itu,
prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui untuk melakukan penelitian
kualitatif juga berbeda dari prosedur dan tahap-tahap penellitian kuantitatif.
Prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui apabila melakkukan penelitian
kualitatif adalah sebagai :*®
a) Menetapkan fokus penellitian
Prosedur penelitian kualitatif mendasarkan pada logika berfikir
induktif sehingga perencanaan penelitiannya bersifat sangat
fleksibel. Walaupun bersifat fleksibel, penelitian kualitatif harus
melalui tahap-tahap dan prosedur penelitian yang telah ditetapkan.
b) Menentukkan setting dan subjek penelitian
Sebagai sebuah metode penelitian yang bersifat holistis, setting
penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat
penting dan telah ditentukan ketika menetapkan fokus penellitian.
Setting dan subjek penelitian merupakan suatu kesatuan yang telah
ditentukan sejak awal penelitian.
c) Pengumpulan Data, pengolahan data, dan analisis data.
Penelitian  kualitatif merupakan proses penelitian  yang
berkesinambungan sehingga tahap penngumpulan data, palam
penelitian kualitatif pengolahan data tidakengolahan data, dan
analisis data dilakukan secara bersamaan selama proses penellitian.

Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan

'8 Bagong Suyanto & Sutinah. Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif pendekatan.
Kencana Prenada Media Group. Jakarta. 2005. Halaman 170-173



d)

43

setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan
setelah pengolahan data selesai.

Penyajian data.

Prinsip dasar penyajian data adalah membagi pemahaman Kita
tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena ada data yang
diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tidak
dalam bentuk angka, penyajian biasanya berbentuk uraian kata-

kata dan tidak berupa tabel-tabel dengan ukuran-ukuran statistik.



